Hukum Kirchhoft
Arus (KCL) dan Tegangan (KVL)

Wike Handini

HUKUM KIRCHHOFF ARUS (KIRCHHOFF CURRENT LAW)

v" KCL menyatakan bahwa jumlah aljabar dari arus-arus yang masuk ke suatu node/titik
simpul adalah nol.

N Dengan:
Z ipb=0 N = jumlah cabang yang terhubung ke node
n=1 i, = arus ke n yang masuk atau keluar node

v" Dengan demikian, apabila arus masuk node dianggap positif, maka arus yang keluar
node adalah negatif, atau sebaliknya.

v" Dengan kata lain, KCL menyatakan bahwa besarnya arus yang masuk suatu node sama
dengan besarnya arus yang keluar node tersebut.

Z l = Z lkeluar

masuk ~




HUKUM KIRCHHOFF ARUS (KCL)

N
Y=o
n=1

L+ () (i) iyt (i) =0

ll+l4=12+l3+l5

CONTOH 1

Suatu jaringan memasok satu titik simpul/node, dimana titik tersebut mengalir
pada 3 percabangan menuju beban (seperti terlihat pada gambar), jika I, = 10 A,
I,=2A,1;=5A, berapa besar I, ?

m’ 2 Imasuk =2 Ikeluar

L=L+1L+],

10=2+45 +1,

I,=10 —7
=3 A




CONTOH 2 ¥
lo

+
Hitunglah arus i, dan tegangan v, 0,5i, <T> v0§ 40 <T> 3A

dari rangkaian:

=6Xx4

=24V

HUKUM KIRCHHOFF TEGANGAN (KIRCHHOFF VOLTAGE
LAW)

v" KVL menyatakan bahwa jumlah aljabar dari tegangan-tegangan pada rangkaian
tertutup (loop) adalah nol.

Dengan:
u M = jumlah tegangan dalam loop (jumlah
Z Vm =0 cabang dalam loop)
m=1

v,, = tegangan ke m

v" Dengan demikian, apabila diasumsikan tegangan awal pada satu cabang adalah positif,
maka tegangan cabang lain dengan polaritas sama memiliki nilai positif juga, sebaliknya
jika polaritasnya berbeda, tegangan cabang tersebut bernilai negatif.




HUKUM KIRCHHOFF TEGANGAN (KIRCHHOFF VOLTAGE

LAW)
+ vV, - + V; -
—AAA—ANA—

v(2)

vit(v)t(=v)+tvt(—vs) =0

T
—_— v5 +
vI+V4=V2+V3+V5
CONTOH 3
Berdasarkan arah arus I, maka dapat
Hitunglah V, dari rangkaian diketahui pOlE‘II‘ltaS. tegangan V,, V,
pada gambar berikut: dan V; seperti terlihat pada gambar
berikut ini:
V=5V —
V=5V
M\ + '\1/\/\/ =
[ 1 V,=3V ( 1' +
i_ V2 =3V
Va=20V — + a3
- 1+ v Va=20V —
- ° - -
AN T ? Vg
Vi=4V =
—AM—




CONTOH 3

Dari rangkaian terlihat bahwa polaritas tegangan Vg, V,, V, dan V; sama
dan berlawanan arah dengan polaritas tegangan V,, maka berdasarkan

hukum Kirchhoff tegangan dapat disusun persamaan sebagai berikut:

_YIZSV VA:V1+V2+VB+V3
MWA—
+{1' Vi3 v 20=5+3+Vg+4
Va=20V = - 20 = 12 + Vg
- +
=" Vg=20—12 =8 V
~AM—
V3:4V
CONTOH 4 20
— NN/
+V, -

Hitunglah v, dan v, dari rangkaian:

20—1]1—7.72:0

20—2i-3i=0

vy =iX2
20 =2i+3i — 9
20 =5i
izﬁ o v, =1 X3

5 = 3i
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CONTOH 4

vy =21 v, = 3i
=2-4 =3-4
=8V =12V
CONTOH 5 i= 18_A> Loop
| o R T
Hitunglah arus i, dan 7, dari

+ +
: : +
rangkaian berikut: <_> Vi 4Q M ; 50

771 — 4l1 KVL 771 = 772

pada loop

vz = 5l2
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CONTOH §

il = 1,2512

\

i=iy + iy

18 = 1,250, + i,

i=18 A node

. iz
l I v

Vi 4Q WM 5Q

il = 1,2512
18 = 2,25i,
=1,25-8
B 18
=575 =84 -10 A
Vs
CONTOH 6 500 100V

Hitunglah tegangan V; dan polatitasnya jika
arus / pada rangkaian Adalah 0,40 A

B sousi T8

Tegangan pada tahanan 5,0 QO
VSQ = 51
=5-04

=2V

H

s00v () \D 2

a U.‘)

V3

Tegangan pada tahanan 20,0 Q
Vzoﬂ = 201
=20-04

=8V

20.0
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CONTOH 6

Asumsi polaritas tegangan V; sama
dengan polaritas tegangan V, (tanda
+ di @ dan tanda — di b)

Dengan demikian berdasarkan KVL
dapat dinyatakan:

Vi —=Vsq—Vo = Va0 +V3=0
50-2-10—-8+V3;=0

30+V, =0

Vs =—30V

B

V,
500 100V

—AA———()—

Y
500V CD % 2004}

!
+/\
-rvl_v.b

V3

Hasil negatif menunjukkan
bahwa polaritas tegangan V;
sebenarnya berkebalikan dengan
polaritas tegangan V,, artinya
tanda + di b dan tanda — di a
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CONTOH 6

Asumsi polaritas tegangan V; sama dengan polaritas tegangan V|, maka berdasarkan

KVL dapat dinyatakan:

Vi =Vsq—Vo = Vo0 +V3=0

Vi—=Vsq—Vy=Vyq+V3=0
50-2-10-8+V3;=0
30 + V5 = 0

Vs, =—30 V
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